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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada karya penciptaan ini yang berjudul “Siklus Pertumbuhan Bunga 

Matahari Cherry Rose sebagai Motif Batik dalam Busana Kasual” ini penciptaannya 

melalui tahapan proses yang panjang serta konsep yang matang dalam persiapannya. 

Berawal dari membaca beberapa berita di sosial media, melihat website, e-jurnal 

dan buku terkait Bunga Matahari mulai dari jenis hingga siklus pertumbuhannya, 

batik, dan busana kasual. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat tema 

siklus pertumbuhan Bunga Matahari Cherry Rose sebagai motif batik dalam busana 

kasual. Karya-karya yang diciptakan ini bertujuan untuk memperkenalkan 

keindahan salah satu jenis Bunga Matahari serta memberi pemahaman dan 

mengenalkan keunikan bunga Matahari Cherry Rose kepada masyarakat. Sekaligus 

melestarikan warisan budaya dengan mewujudkan busana kasual menggunakan 

teknik batik dengan motif yang terinspirasi dari siklus pertumbuhan bunga Matahari 

Cherry Rose. 

Pemilihan tema Bunga Matahari Cherry Rose ini karena memiliki potensi 

yang baik untuk dijadikan sebagai busana kasual. Bunga Matahari Cherry Rose  

merupakan salah satu jenis Bunga Matahari yang memiliki karakteristik warna yang 

sangat unik dibandingkan dengan warna Bunga Matahari jenis lainnya. Warna 

Bunga Matahari pada umumnya yakni berwarna kuning cerah, berbeda dengan jenis 

Bunga Matahari Cherry Rose, bunga ini memiliki warna gradasi yang indah yakni 

paduan antara warna ungu kemerahan dengan warna putih yang kekuning-kuningan. 

Warna-warna inilah yang akan diaplikasikan pada busananya untuk 

menggambarkan karakter dari Bunga Matahari Cherry Rose itu sendiri. Karakter 

Bunga Matahari Cherry Rose ini menghasilkan karya busana kasual dengan 

menggunakan teknik batik ini menjadi koleksi busana kasual yang berjumlah empat 

judul karya, yakni “Rosed”, “Cherryful”, “Helianty” dan “Feminine”. Keempat 

karya tersebut menggunakan bahan-bahan alami yakni berbahan katun primissima 

sebagai bahan utamanya, karena memiliki karakter bahan yang nyaman digunakan 
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saat beraktivitas. Teknik yang digunakan menggunakan teknik jahit dan teknik 

batik. Mulai dari persiapan bahan, proses pembuatan busana, hingga tahap finishing 

seperti pemasangan kerah, kancing, dan kelim. 

Pemilihan busana kasual ini dipilih karena busana kasual merupakan busana 

yang paling dicari-cari mulai dari remaja hingga orang dewasa. Busana dengan gaya 

yang feminin dan didominasi dengan warna-warna dan motif batik yang 

menggambarkan karakter Bunga Matahari Cherry Rose, dengan motif yang detail 

untuk menambah kesan feminin pada busananya. Proses pebuatan karya busana 

kasual dengsn trknik batik tulis ini mengembangkan motif yang terinspirasi dari 

Bunga Matahari Cherry Rose yang  dikembangkan atau proses stilisasi betuk 

sedemkian rupa yang tidak meninggalkan bentuk utama dari bunga itu sendiri, hal 

ini untuk menambah nilai estetika pada batiknya. Karya yang telah dibuat ini 

selanjutnya akan dipamerkan untuk memenuhi Tugas Akhir penciptaan ini. 

Pada penciptaan karya Tugas Akhir ini berhasil memvisualisasikan siklus 

pertumbuhan Bunga Matahari Cherry Rose sebagai motif batik dalam busana 

kasual. Karya ini berupa busana kasual dengan gaya feminin yang dihasilkan dalam 

penciptaan Tugas Akhir ini merupakan ekspresi dari penulis atas segala kegelisahan 

terhadap Bunga Matahari Cherry Rose, karena kurang dikenal oleh masyarakat luas. 

Kendala pada penciptaan karya-karya ini hanya pada saat pewarnaan karena harus 

menghasilkan gradasi yang tepat pada busananya,  karena karena itu, harus 

dilakukan secara hati-hati. Maka dari itu hal ini sangat memerlukan ketelitian serta 

kesabaran pada saat proses pembuatan karyanya. 
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B. Saran 

Kendala dalam proses pembuatan karya Tugas Akhir yang berjudul “Siklus 

Pertumbuhan Bunga Matahari Cherry Rose sebagai Motif Batik dalam Busana 

Kasual” ini membutuhkan ketelitian dan kesabaran dalam pembuatan karya, agar 

dapat menghasilkan bentuk karya yang sesuai dengan konsep yang diinginkan. 

Kendala yang dialami dalam proses pembuatannya yakni saat tahap pencelupan 

bagian bawah rok karena pada bagian bawah rok ini harus menghasilkan efek warna 

gradasi yang tepat, tahap ini harus berhati-hati karena dapat mempengaruhi 

hasilnya. Selain itu butuh waktu yang cukup lama, ketelitian, dan kesabaran karena 

motif yang digambarkan kecil ke kain panjang sehingga harus berhati-hati saat 

proses mencanting. Saran dalam pembuatan karya ke depannya yakni lebih berhati-

hati saat proses pembuatannya karena butuh ketelitian dan kesabaran agar dapat 

menghasilkan karya yang lebih maksimal. 
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